SINERGITASKINERJA GURU AGAMA DAN GURU BK DALAM MENGATAS
KENAKALAN SISWA DI SMA ISLAM RAUDHOTUT THOLIBIN
DESA BUNGO, KECAMATAN WEDUNG, KABUPATEN DEMAK

ANALISISFUNGSI BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM

SKRIPS

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapal dergjat Sarjana Sosial Islam (S.Sos.l)

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI)

PUJI SETIANI
NIM: 111111011

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) WALISONGO
SEMARANG
2015



NOTA PEMBIMBING

Lamp : 5 (lima) eksemplar
Ha  : Persetujuan Naskah Skripsi

Kepada Yth.

Ketua Jurusan BPI Fakultas Dakwah danK omunikasi
UIN Walisongo

di Semarang

Assalamual ai kumwWr.Wb

Setelah membaca, mengadakan koreksi dan perbaikan sebagaimana mestinya,

maka kami menyatakan bahwa skripsi saudara :

Nama . Puji Setiani

NIM 111111011

Jurusan : BPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Judul :Sinergitas Kinerja Guru Agama dan Guru BK daam Mengatas

Kenakalan Siswa di SMA Isam Raudhotut Tholibin Desa Bungo,
Kec. Wedung, Kab. Demak (Perspektif Fungsi Bimbingan dan
Konseling Islam)

Dengan ini saya setuju dan mohon untuk segera diujikan. Atas perhatiannya

diucapkan terimakasih.
Wassal amual aikum Wr Wb

Semarang, 25 Mei 2015

Pembimbing

adologi & Tata Tulis

Dr—.'Baidi Bukhori, S. Ag, M.Si. Hj. Widavat Mintarsih, M. Pd.,
NIP. 197304271996031001 NIP. 196909012005012001




LEMBAR PENGESAHAN

SKRIPS

SINERGITASKINERJA GURU AGAMA DAN GURU BK DALAM MENGATAS
KENAKALAN SISWA DI SMA ISLAM RAUDOTUTTHOLIBIN
DESA BUNGO, KECAMATAN WEDUNG, KABUPATEN DEMAK

ANALISISFUNGSI BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM

Disusun oleh:

PUJI SETIANI
111111 011

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
padatanggal 17 Juni 2015
dan dinyatakan telah lulus memenuhi syarat

Susunan Dewan Penguji

Ketua Dewan Penguji/ Anggota Penguji
Dekaanembantu Dekan Penguji I

“
Dra. Ma vﬁOﬁévah M. Pd

NIP. 196801131994032001

Dts. Machasin, M. Si
NIP. 195405061980031003

Penguyji 11

Mur O)

Dr. Ali Murtadho, M. Pd
NIP 6909012005012001 NIP. 196908181995031001

Pembimbing,

Pembimbi

Dr. Baidi Bukhori. S. Ag. M.Si i. Whdavst Plintarsih, M. Pd.,

NIP.197304271996031001 NIP 96909012005012001




LEMBAR PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil kerja saya sendiri
dan di dalamnya tidak terdapat karya yang pernah digjukan untuk memperoleh gelar
kesarjanaan di suatu perguruan tinggi di lembaga pendidikan lainnya. Pengetahuan
yang diperoleh dari hasil penerbitan maupun yang belum/tidak diterbitkan, sumbernya

dijelaskan di dalam tulisan dan daftar pustaka.




MOTTO

=

s F I el S e T

el 335U 35 Al
Artinya:
1. demi masa.
2. sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
3.kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi
kesabaran.(Q.S. Al-Ash: 1-3)



PERSEMBAHAN

Hasil karyaini saya persembahkan kepada:

Spesial 1bu saya yang sangat saya sayangi, beliau ibu Sudarsih,

yang penuh dengan tabah mengasuh dan membesarkan penulis

dari kecil sampai dewasa ini, mendidik penulis hingga seperti sekarang ini,

serta perjuangan dan do’anya yang tiada henti dalam keadaan apapun

demi kelancaran dan kesuksesan penulis.

Semoga beliau selalu diberi kesehatan, umur panjang,

dan selalu dalam lindungan Allah SWT.

Penulis,

Puji Setiani
111111011

Vi



KATA PENGANTAR

*}im}\ﬁﬂw

LY BBV Y Y | A dad Jo | b aad

Alhamdulillah puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat dan taufikNya kepada kita semua. Dengan bimbingan
dan petunjukNya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Shalawat serta salam penulis limpahkan kepada junjungan kita Nabi Agung
Muhammad SAW, beserta para keluarga dan sahabatNya.

Sebuah kebahagiaan bagi penulis, karena tugas dan tanggung jawab
penulis untuk menyelesaikan studi Strata satu (S.1) pada Ilmu Bimbingan dan
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo
Semarang dapat terlaksana dengan baik, dengan judul skripsi: Sinergitas
Kinerja Guru Agama dan Guru BK dalam Mengatas Kenakalan Siswa
di SMA Idam Raudhotut Tholibin Desa Bungo, Kecamatan Wedung,
Kabupaten Demak, (Analisis Fungsi Bimbingan dan Konseling I slam).

Penulis menyadari skripsi ini tidaklah mungkin terselesailkan tanpa
adanya dukungan dan dorongan moril maupun materil dari berbagai pihak.

Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Muhibbin, M.Ag., selaku Rektor UIN Walisongo
Semarang yang telah memimpin lembaga tersebut dengan baik.
2. Bapak Dr. H. Awaudin Pimay, Lc., M.Ag., sdlaku Dekan Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang.

Vii



10.

11.

Bapak Dr. Baidi Bukhori, S.Ag, M.si., selaku dosen pembimbing | dan Ibu
Hj. Widayat Mintarsih, M.Pd., selaku dosen pembimbing II, yang telah
bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan
bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.

Seluruh Dosen Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, yang telah memberikan ilmu dan didikan dengan penuh
kesabaran.

Seluruh  Staf TU Fakultas Dakwah dan Komunikasi, yang telah
memberikan kemudahan dalam urusan administrasi selama penulis berada
di bangku kuliah.

Perpustakaan Institut dan perpustakaan Fakultas yang telah memberikan
fasilitas kepada penulis, sehingga mempermudah penulis dalam mencari
referensi terkait skripsi penulis.

Bapak Suyono, S.E., selaku Kepala Sekolah SMA Islam Raudhotut
Tholibin yang telah memberikan ijin penelitian.

Ibu Nana selaku Guru BK dan Bapak Drs. H. Mas’ad Masyhur selaku
Guru Agama dan semua warga sekolah yang telah memberikan
kemudahan dan membantu kelancaran penelitian.

Ayahanda Suharto dan ibunda Sudarsh yang selalu memberikan
dukungan dan do’a yang tiada terputus serta kasih sayangnya kepada
penulis.

Suamiku Wifdul Bari atas kepercayaan, dukungan, do’a dan segala
pengorbanan serta kasih sayangnya.

Bapak Akhrowi, S.Ag., Bapak H. Syarifuddin, S. Pd.l., Bapak Drs. H.

Mas’ad Masyhur, dan Bapak Suyono, S.E., atas do’a dan dukungannya

viii



serta segala bantuan yang diberikakan kepada penulis dalam menyusun
skripsi ini.

12. Sahabat-sahabat terkasih: Farhatul Iftitah, Ninik Zakiyah, atas motivasi
dan pengorbanan kalian serta teman-teman kost e-mail, canda tawamu
adalah semangatku dalam menyusun skripsi ini.

13. Teman-teman seperjuangan: Layinatul Afidah, Ayu Tri Nur Jannah,
Jaetun, Rewo-rewo BPI A 2011 dan keluarga besar BMC 2011, yang
telah berjuang bersama dan memberikan dorongan serta segala bantuan
dalam membantu penulisan skripsi ini.

14. Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang
telah membantu penuisan skripsi ini.

Dengan iringan do’a mudah-mudahan ama baik dari semua pihak
yang telah membantu penulis, semoga mendapatkan imbalan dari Allah SWT,
berupa pahala yang berlipat ganda.

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa dalam proses awa sampal akhir
penulisan skripsi ini jauh dari sempurna, maka dengan besar hati penulis
menerima masukan yang membangun dari pembaca agar lebih baik.

Semoga skripsi ini bermanfaat di kemudian hari bagi generas
berikutnya, terlebih dapat memberikan konstribusi dalam menambah referensi
untuk jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas dakwah dan

Komunikasi.

Semarang, 17 Juni 2015

Penulis,

Puji Setiani
11111101



ABSTRAK

Puji Setiani (111111011). Sinergitas Kinerja Guru Agama dan Guru BK
dalam Mengatas Kenakalan Siswa di SMA Islam Raudhotut Tholibin, Desa Bungo,
Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak. Analisis Fungsi Bimbingan dan Konseling
Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya dan sinergitas kinerja yang
dilakukan guru agama dan guru bimbingan dan konseling (BK) dalam mengatasi
kenakalan siswa di sekolah perspektif fungsi bimbingan dan konseling Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian field research, dengan mengambil data
autentik secara objektif dari lapangan. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif diskriptif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari sumber data yang diperol eh dilapangan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis datamodel Milles and Huberman, ada tiga tahap dalam analisis data kualitatif
yaitu: 1) Data Reduction (Reduks data), 2) Data Display (Penygian data), 3)
Conclusion Drawing (Menarik kesimpulan).

Hasil dari penelitian ini adalah kinerja guru agama dan guru dalam mengatasi
kenakalan siswa dapat diupayakan dengan tindakan berdasarkan tugas dan fungsi
guru sesuai dengan tanggung jawabnya. Pemberian bantuan bimbingan yang
diberikan oleh guru agama dalam mengatas kenakalan siswa adalah memberikan
bimbingan dari segi keagamaan siswa, sedangkan guru BK adalah memberikan
pelayanan bimbingan dan konseling dari segi psikologis siswa.

Kenakalan yang dilakukan oleh siswa, masih tergolong ke dalam kenakalan
ringan yaitu masih dalam batasan melanggar tata tertib sekolah, diantaranya
membolos, mengganggu proses kegiatan belgjar mengajar, kurangnya kedisiplinan.
Untuk mengatas kenakalan siswa tersebut seharusnya diperlukan hubungan
kerjasama yang bersinergi antara guru agama dengan guru BK dalam mengatas
kenakalan siswa.. Namun, sinergitas kinerja antara guru agama dan guru bimbingan
dan konseling(BK) berjalan kurang efektif. Kurangnya koordinasi satu sama lain,
membuat kinerja kedua belah pihak kurang maksimal.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sejalan dengan hal tersebut di dalam
Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pasal 1 ayat 1, dijelaskan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Pasal tersebut
menerangkan bahwa pemberian bantuan atau pelayanan bimbingan dan
konseling terhadap anak didik di sekolah mempunyai peranan yang sangat
penting dalam proses pendidikan (Azzet, 2011: 38).

Bimbingan dan konseling (BK) atau “guidance and counseling”
merupakan salah satu program pendidikan yang diarahkan kepada usaha
pembaruan pendidikan nasional. Maka tujuan pelaksanaan bimbingan dan
konseling merupakan bagian tak terpisahkan dari tujuan pendidikan.
Tujuan Pendidikan Nasional adalah menghasilkan manusia yang
berkualitas yang dideskripsikan dengan jelas dalam UU No. 20 Tahun
2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

demikratis serta bertanggung jawab (Tim Penyusun, 2014: 6).



Adapun hal-hal yang terkait bimbingan tercantum dalam PP No.
29/1990 tentang Pendidikan Menengah pada bab X mengenai Bimbingan,
pada pasal 27 ayat 1 dan 2. Dalam pasal 27 ayat 1 dinyatakan bahwa:
Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa dalam rangka
upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan merencanakan masa
depan. Dan pada pasal 27 ayat 2 dinyatakan bahwa: Bimbingan diberikan
oleh guru pembimbing (Prayitno, 2001: 5).

Proses pendidikan dan pengajaran agama dapat dikatakan sebagai
“bimbingan” dalam bahasa psikologi. Nabi Muhammad SAW menyuruh
umat muslim untuk menyebarkan atau menyampaikan ajaran agama Islam
yang diketahuinya walaupun satu ayat saja. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa nasihat agama ibarat bimbingan (guidance) dalam
pandangan psikologi.

Bimbingan di bidang agama Islam merupakan kegiatan dakwah
Islamiah. Dakwah merupakan kegiatan menyeru dan mengajak manusia
untuk berbuat kebaikan dan menjauhi kemungkaran. Pada esensinya
dakwah terletak pada usaha pencegahan dari penyakit masyarakat yang
bersifat psikis yang dilakukan dengan cara mengajak, memotivasi, serta
membimbing individu agar sehat jasmani dan rohaninya. Karena dakwah
yang terarah ialah memberikan bimbingan kepada umat Islam untuk betul-
betul mencapai dan melaksanakan keseimbangan hidup fid dunya wal
akhirah (Amin, 2010: 24).

Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di sekolah dapat

dijadikan sebagai metode guru dalam memberikan bimbingan dan



motivasi kepada siswa sesuai dengan ajaran Alquran dan Hadis, dengan
menerapkan nilai-nilai keagaman sebagai pegangan atau landasan siswa
dalam mengatasi segala permasalahan yang dihadapinya. Bimbingan yang
diberikan di sekolah menengah merupakan bidang khusus dalam
keseluruhan pendidikan sekolah, yaitu memberikan pelayanan yang
ditangani oleh para ahli yang telah dipersiapkan untuk itu. Ciri khas dan
pelayanan ini terletak dalam hal memberikan bantuan mental atau
psikologis kepada siswa dalam membulatkan perkembangannya. Tujuan
dari pemberian bimbingan ialah agar setiap siswa berkembang sejauh
mungkin dan mengambil manfaat sebanyak mungkin dan pengalamannya
di sekolah (Amin, 2010: 304).

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah/madrasah
merupakan usaha membantu peserta didik dalam pengembangan
kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan
dan pengembangan Kkarir. Pelayanan bimbingan dan konseling
memfasilitasi pengembangan peserta didik, secara individual, kelompok
dan/atau klasikal sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat,
perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan
ini jJuga membantu mengatasi kelemahan dan hambatan serta masalah yang
dihadapi peserta didik (Hikmawati, 2012: 19).

Di sekolah sangat mungkin ditemukan siswa yang bermasalah,
dengan menunjukkan berbagai gejala kenakalan yang merentang dari
kategori ringan sampai dengan berat (Hikmawati, 2012: 24). Siswa-Siswi

di tingkat SLTP dan SLTA, tergolong ke dalam kelompok remaja. Hal



tersebut dapat dilihat dengan memperhatikan ciri-ciri perkembangan fisik
maupun psikologis pada anak remaja yang berada dalam masa periode
‘strum und drang’ (kegoncangan) atau masa labil akibat proses transisi
dari periode kanak-kanak ke periode usia dewasa.

Kegoncangan batin yang menjadi ciri khas perkembangan hidup
kejiwaannya itu, sering menimbulkan berbagai keresahan, yang
menyebabkan labilitas pikiran, perasaan, kemauan, ingatan, serta
ketegangan-ketegangan nafsu-nafsunya. Di samping ciri-ciri tersebut,
sesuai dengan perkembangan jiwanya, remaja juga cenderung untuk
melakukan imitasi (meniru) hal-hal yang dianggap dapat memuaskan
batinnya, serta cenderung pula untuk mencoba merealisasikan angan-
angannya (imajinasinya) dalam kenyataan dengan cara mencoba-mencoba

tanpa dipikirkan akibat dari tingkah lakunya (Arifin, 1982: 78-79).

Lingkungan kehidupan yang kurang sehat, seperti maraknya
tayangan pornografi di telivisi dan VCD, penyalahgunaan alat kontrasepsi,
minuman Kkeras dan obat-obat terlarang/narkoba yang tak terkontrol, serta
dekadensi moral orang dewasa sangat memengaruhi pola perilaku atau
gaya hidup para remaja yang cenderung menyimpang dari kaidah-kaidah
moral, seperti pelanggaran tata tertib sekolah, tawuran, meminum-
minuman keras, menjadi pecandu narkoba atau NAPZA, kriminalitas, dan
pergaulan bebas (free sex). Penampilan perilaku remaja seperti hal tersebut
sangat tidak diharapkan, karena sangat tidak sesuai dengan sosok pribadi

manusia Indonesia yang dicita-citakan, seperti tercantum dalam tujuan



pendidikan nasional yaitu UU No. 20 Tahun 2003 (Hikmawati, 2012:
197).

Penampilan perilaku remaja tersebut, juga terjadi pada siswa di
lingkungan sekolah SMA Islam Raudhotut Tholibin. Sekolah SMA Islam
Raudhotut Tholibin merupakan salah satu lembaga pendidikan formal
tingkat menengah atas, yang tidak terlepas dari masalah-masalah yang
ada di dalamnya. Di antaranya yaitu hubungan kinerja yang kurang
bersinergi antara guru agama dan guru BK dalam mengatasi kenakalan
siswa. Berdasarkan hasil pra riset yang peniliti lakukan, kurang
terdapatnya hubungan kinerja yang baik antara sesama guru, banyak
persoalan siswa yang langsung dilimpahkan kepada guru BK, hal tersebut
menandakan bahwa kurang adanya hubungan kinerja yang baik antara
sesama guru dalam mengatasi persoalan siswa.

Guru agama mempunyai kewajiban dalam membimbing siswanya
sebagai wujud tanggung jawabnya dalam mengampu mata pelajaran yaitu
pendidikan agama Islam, di dalam materi yang disampaikan oleh guru
agama mengandung materi bimbingan agama yang baik untuk siswanya
dalam berperilaku. Hal tersebut seharusnya dapat menjadikan hubungan
kinerja yang baik dengan guru BK dalam mengatasi kenakalan siswa di
sekolah. Karena banyak siswa yang melakukan perbuatan-perbuatan yang
melanggar tata tertib sekolah. Di antaranya, terlambat masuk sekolah,
berpenampilan tidak rapi, tidak membawa buku pelajaran, tidak sopan
terhadap guru, bermain HP saat guru sedang menerangkan, membolos,

berpacaran, dan merokok (Pra Riset, 20/09/2014).



dalam melanggar tata tertib sekolah.

Di bawah ini merupakan data anak yang melakukan kenakalan

Tabel. 1

Data siswa yang melakukan kenakalan

dalam mematuhi tata tertib sekolah

No. Nama Siswa L/P | Kelas Kenakalan

1. | Inisial “AK” L XA Terlambat masuk kelas

2. | Inisial “EP” L XA Pakaian tidak rapi dan tidak
membawa perlengkapan
sekolah

3. | Inisial “G” L XB Mengganggu proses belajar
mengajar

4. | Inisial “LA” P XB Menggunakan HP pada saat
KBM berlangsung.

5. |Inisial “UT dan|L XI IPS | Membolos dan jarang masuk

ES” sekolah
6. | Inisial “TR” L XI'IPS | Membolos dan Merokok
dilingkungan sekolah
7. | Inisial “DS” P X1 IPS | Membolos, Pacaran.
8. | Inisial “SH” P XI'IPS | Menggunakan Make Up
berlebihan dan
menggunakan HP pada saat
KBM berlangsung.
9. | Inisial “DP” P XI IPS | Membolos, Pacaran
10. | Inisial “MR” L XI Sering tidak masuk sekolah
IPA

11. | Inisial “KA” L XIl Mengganggu proses belajar
IPA mengajar.

12. | Inisial “AA” L XIl Kepergok membuang ludah
IPA di jendela kelas

13. | Kelompok P Xl Pertikaian antar kelompok
IPA siswa

14. | Inisial “J & J” L XIl Merokok dan membolos
IPS

15. | Inisial “ITW” L XIl Merokok dan membolos
IPS

Tabel 1. (Data dari buku catatan guru BK, 2015)

Dari data tersebut, tercatat sekolah setiap tahunnya mengeluarkan

siswa dengan berbagai alasan, yang menjadi penyebab utama siswa




dikeluarkan dari sekolah adalah seringnya melakukan kenakalan dalam

mematuhi tata tertib sekolah (Pra Riset, 20/09/2014).

Tabel 2.

Data Anak yang Keluar dari Sekolah Dengan Mendapat

Keterangan Resmi dari Pihak Sekolah

No | Tahun Jumlah Anak Keterangan
Ajaran
1 2011/ 2012 |1 Anak Merokok, Membolos, Tidak
masuk Sekolah lebih dari 3x.
3 Anak Merokok, Membolos, Sering
Tidak Masuk Sekolah.
2. 2012/ 2013 2 Anak Tindakan Asusila.
5 Anak Keluar Tanpa Keterangan
(Faktor Ekonomi, Ingin Kerja,
dil).
Sering Membolos, Tidak
3. 2013/2014 | 2 Anak pernah Masuk  Sekolah,
Merokok, dll.
Keluar Tanpa Keterangan
3 Anak (Faktor Ekonomi, Ingin Kerja,
dil).

Tabel 2. (Dokumentasi guru BK dan Tata Usaha, 2014)

Perbuatan yang demikian adalah salah satu bentuk perilaku

eksklusif (keluar) dari aturan dan norma-norma yang berlaku yang sering

mendapat sorotan dan perhatian dari orang lain. Maka pada tingkat SLTA

sangat membutuhkan bimbingan dan konseling yang dapat menenangkan

kegoncangan-kegoncangan batinnya, karena mereka sangat peka terhadap

pengaruh faktor-faktor ekstern, baik yang negatif maupun positif.

Dalam UU Sisdiknas juga disampaikan siapakah yang bertugas

dalam memberikan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap anak



didik. Pada Pasal 1, Ayat 6, disebutkan bahwa “pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang
sesuai  dengan  kekhususannya, serta  berpartisipasi  dalam
menyelenggarakan pendidikan (Tim Penyusun, 2014: 3). Di dalam
sekolah, semua guru adalah pembimbing bagi anak didiknya dalam proses
belajar mengajar. Seorang guru tidak hanya menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada anak didiknya, tetapi juga mendampingi mereka
meraih keberhasilan pendidikan.

Peran guru menjadi salah satu komponen yang penting dan
strategis melalui kinerjanya. Kinerja guru sangat penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan menentukan tinggi rendahnya
mutu pendidikan, akan tetapi kinerja guru ini banyak dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik dari dalam maupun dari luar individu yang
bersangkutan. Untuk memberikan kinerja yang baik, tentunya setiap guru
harus mengetahui tugas pokok dan fungsinya. Semua itu agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam melaksanakan tugasnya. Tugas guru bukanlah
hanya untuk menyampaikan segudang materi dengan teori-teori konsep
yang begitu rumit, tetapi seorang guru juga memiliki tugas dan tanggung
jawabuntuk memberikan bimbingan dan konseling kepada siswanya untuk
menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. Setiap guru dibebani dengan
tugas pokok dan fungsi sebagai tanggung jawab mereka. Ditinjau dari
tugas antara guru bimbingan dan konseling dan guru mata pelajaran adalah

sama, yaitu sama-sama melakukan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,



analisis, dan tindak lanjut. Yang membedakan adalah ranah atau skop dari
kerja itu sendiri. Sebagai guru yang profesional sudah sepatutnya selalu
ingat dengan tugas dan fungsinya sebagai guru.

Dalam Undang-Undang No. 14 Bab 1 pasal 1 tentang guru dan
dosen, disebutkan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Tim
Redaksi, 2009: 2).

Tugas-tugas pendidik untuk mengembangkan peserta didik secara
utuh dan optimal sesungguhnya merupakan tugas bersama yang harus
dilaksanakan oleh guru, konselor, dan tenaga pendidik lainnya sebagai
mitra kerja. Dalam hubungan fungsional kemitraan antara konselor dan
guru, antara lain dapat dilakukan melalui kegiatan rujukan (referral)
(Kartadinata, dkk, 2008: 6). Bila dilihat dari tugas dan fungsi guru, salah
satu tugas dan fungsi guru mata pelajaran dalam hal ini adalah guru
agama, dan guru bimbingan dan konseling adalah memberikan bimbingan
dan konseling untuk siswanya. Akan tetapi pada realitasnya, konselor atau
yang disebut guru BK tugasnya adalah mengurus para siswa yang
melanggar peraturan, sehingga guru BK dianggap sebagai polisi sekolah.
Padahal semua persoalan murid tidak harus langsung diserahkan kepada
guru BK. Guru-guru lain juga dapat menangani persoalan yang ringan-
ringan seperti murid membolos, tidak pakai seragam sekolah dengan rapi,

terlambat masuk sekolah, dan lain-lain.



Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Sinergitas Kinerja Guru Agama dan
Guru Bk Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Di SMA Islam Raudhotut
Tholibin, Desa Bungo, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak.

1.2. PEMBATASAN MASALAH

Judul skripsi yaitu: “Sinergitas kinerja guru agama dan guru
BK dalam mengatasi kenakalan siswa di SMA Islam Raudhotut
Tholibin” (Analisis fungsi bimbingan dan konseling Islam). Untuk
lebih memudahkan pemahaman judul skripsi ini, maka perlu adanya
pembatasan masalah terkait dengan:

1. Kinerja Guru
Barnawi & Arifin (2014:13), mengemukakan bahwa kinerja
adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok dalam
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan wewenang
yang berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama
periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Kinerja
guru dalam penelitian ini adalah terkait dengan tungas pokok dan
fungsi pokok guru derta upaya guru dalam mengatasi kenakalan
siswa.
2. Kenakalan Siswa
Istilah kenakalan remaja merupakan penggunaan lain dari
istilah  kenakalan anak sebagai terjemahan dari “juvenile
delinquency”. Juvenile berasal dari bahas latin juvenelis, artinya

anak-anak, anak muda. Sedangkan delinquent berasal dari kata
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delinquere yang berarti terabaikan, mengabaikan yang kemudian
diperluas menjadi jahat, a-sosial, pelanggar aturan (Kartono,
1979:7). Kenakalan dalam penelitian ini adalah kenkalan yang
dilakukan dalam lingkungan sekolah yaitu melanggar tata tertib
sekolah. Contohnya: membolos, mengganggu prose belajar
mengajar, merokok, dll.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa maksud dalam
penelitian ini adalah mengenai upaya guru berdasarkan tugas dan
fungsi pokoknya dalam mengatasi kenkalan siswa di sekolah SMA
Islam Raudhotut Tholibin.

1.3. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang

telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang diambil peneliti adalah:

1. Bagaimana kinerja guru agama dan guru BK dalam mengatasi
kenakalan siswa yang melanggar tata tertib sekolah?

2. Bagaimana bentuk kenakalan siswa yang dilakukan di SMA Islam
Raudhotut  Tholibin Desa Bungo, Kecamatan Wedung, Kabupaten
Demak dalam mematuhi tata tertib sekolah, analisis fungsi bimbingan
dan konseling Islam?

1.4. TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.4.1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umun bertujuan melakukan kajian empiris dan
komprehensif terhadap sinergitas kinerja guru agama dan guru BK dalam

mengatasi kenakalan siswa.
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Secara  khusus tujuan penelitian ini  adalah:  Untuk
mengembangkan teori tentang kinerja yang dilakukan oleh guru agama
dan guru BK dalam mengatasi kenakalan siswa di SMA Islam Raudhotut
Tholibin desa Bungo, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak dalam
Analisis Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam.

1.4.2. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih  khazanah keilmuan, terutama
pengembangan keilmuan jurusan Bimbingan dan Penyuluhan
Islam di UIN Walisongo Semarang yang berkaitan dengan
sinergitas kinerja guru Agama dan guru BK dalam mengatasi
kenakalan siswa.

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan referensi dan masukan bagi guru-guru yang
mengajar di SMA Islam Raudhotut Tholibin Desa Bungo,
Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak mengenai sinergitas
kinerja guru dalam mengatasi kenakalan siswa.

1.5. TINJAUAN PUSTAKA

Sebagai upaya menghindari asumsi plagiasi hasil karya ilmiah,
maka peneliti telah mengadakan penelusuran terhadap beberapa karya
ilmiah. Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan, memang
belum ada penelitian yang membahas secara khusus tentang sinergitas

kinerja guru agama dan guru BK dalam mengatasi kenakalan siswa,
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namun ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan
penulis susun.

Hal ini menunjukkan bahwa skripsi ini bukanlah satu-satunya
skripsi yang membahas tentang kinerja guru terhadap kenakalan siswa di
sekolah. Sebagai telaah pustaka dan bahan perbandingan, penulis
kemukakan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan skripsi yang
penulis susun, yaitu :

Pertama, skripsi Angga Aris Twidyatama (06410002) Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta tahun 2010, yang berjudul: “Kerjasama Guru Bimbingan
Konseling, Guru Pendidikan Agama Islam, dan Guru Pendidikan
Kewarganegaraan dalam Penilaian Akhlak dan Kepribadian Siswa di
MAN Pakem, Sleman, Yogyakarta”.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Bentuk kerjasama adalah
berkoordinasi untuk melakukan pengamatan perilaku siswa, kemudian dari
hasil koordinasi tersebut diserahkan kepada guru BK untuk selanjutnya
guru BK memberikan nilai akhlak dan kepribadian terhadap siswa berupa
interval atau bukan berupa angka. Namun koordinasi yang selama ini
terjalin tidak bersifat formal, akan tetapi informal. 2) Alasan perlunya
diadakan kerjasama adalah dikarenakan banyaknya siswa dan aspek yang
dinilai maka diperlukan kerjasama. 3) Kendala-kendala yang dialami
dalam pelaksanaan kerjasama adalah pertama, kurangnya koordinasi
antara guru yang bersangkutan yaitu guru Bimbingan dan Konseling, guru

Pendidikan Agama Islam dan guru Pendidikan Kewarganegaraan. Kedua,
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jangkauan pihak madrasah terkait dengan penilaian akhlak dan
kepribadian sangat terbatas hanya dalam ruang lingkup madrasah atau
hanya dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM).

Kedua, skripsi Arif Budi Mulyono (3104079) Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang tahun 2008, yang
berjudul: “Peran aktif guru PAI dalam menanggulangi kenakalan siswa
(studi kasus di SMA 8 Semarang) .

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Kenakalan yang
ada dalam lingkungan sekolah terjadi karena berbagai faktor yang
mendukung yang ada di dalam kehidupan siswa seperti faktor pribadi,
keluarga, komunitas masyarakat dan lain sebagainya. Kenakalan yang
terjadi dibagi menjadi dua kelompok vyaitu: (a) kenakalan berat,
contohnya adalah berkelahi dilingkungan sekolah, mencuri, minum-
minuman keras dan lain-lain. (b) kenakalan ringan, seperti membuat
gaduh di kelas, terlambat, tidak mengerjakan tugas dan lain sebagainya.
2) Guru PAI disamping mempunyai peran dalam pembelajaran PAI
di dalam kelas juga mempunyai peran aktif dalam menanggulagi
kenakalan siswa. Sebagai peran aktif guru PAIl dalam menanggulangi
kenakalan siswa ada beberapa peran aktif tersebut meliputi cara-cara
penanggulangan kenakalan sebagi berikut; (a) Memberikan pemahaman
dan pengertian tentang pendidikan agama yaitu dengan melalui pelajaran
di dalam kelas. (b) Mengadakan kegiatan-kegiatan keberagamaan baik
hari besar agama ataupun kegiatan keberagamaan siswa setiap harinya,

seperti sholat dhuhur berjamaah dan sholat jum’at bersama di masjid
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sekolah. (c) Bekerja sama dengan guru lain khususnya guru bimbingan
konseling, wali kelas dan guru mata pelajaran. Dengan metode ini tidak
hanya guru PAI yang berperan dalam menaggulangi kenakalan siswa
akan tetapi guru yang lain juga mempunyai tugas dalam menanggulangi
kenakalan siswa. (d) Mengadakan bimbingan khusus pada siswa yang
sering melakukan kenakalan siswa pada jam- jam khusus yaitu pada
istirahat atau diluar jam pelajaran, dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman dan keyakinan bahwa guru dalam memberikan pengarahan
tidak hanya menggunakan metode lisan saja akan tetapi metode praktik
dan perhatian menjadikan siswa akan memahami bagaimana seorang guru
menjadi peran dalam menanggulangi kenakalan. (e) Berupaya
menjunjung nilai-nilai  keislaman dalam kehidupan sekolah vyaitu
mendukung adanya program ekstra kulikuler islami seperti baca tulis
alquran, rebana, pesantren kilat dan lain-lain.

Ketiga, skripsi Eko Heri Purnomo (05710008) Program Studi
Psikologi Fakultas llmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta tahun 2010, yang berjudul: “Penanggulangan Kenakalan
Siswa Oleh Guru Bimbingan Konseling di SMA Negeri 1 Bayat.”

Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat sepuluh bentuk
kenakalan siswa di SMA Negeri | Bayat, yaitu terlambat, merokok,
memakai pakaian tidak sesuai aturan, membolos, meninggalkan pelajaran,
membuka gambar atau situs porno, minum- minuman keras, tawuran antar
siswa, meminta uang secara paksa dan seks bebas atau seks pra nikah.

Berbagai bentuk kenakalan disebabkan atau oleh faktor pribadi,
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1.6.

keluarga, lingkungan dan perkembangan teknologi. Tindakan atau usaha
yang dilakukan guru bimbingan dan konseling terdiri dari tindakan
preventif, represif dan kuratif. Secara umum tindakan yang dilakukan guru
bimbingan konseling cukup berhasil menekan atau mengurangi berbagai
bentuk kenakalan siswa di SMA Negeri | Bayat meskipun tidak terlalu
signifikan.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini
menekankan mengenai sinergitas kinerja guru agama dan guru BK dalam
mengatasi kenakalan siswa di SMA Islam Raudhotut Tholibin Desa
Bungo, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak dalam perspektif Fungsi
Bimbingan dan Konseling Islam.

METODOLOGI PENELITIAN
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
sebagai berikut:

1.6.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian field research (Azwar, 1998:
21). Artinya sebuah studi penelitian yang mengambil data autentik
secara objektif atau studi lapangan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuliatatif diskriptif, adapun data yang dikumpulkan adalah
berbentuk kata-kata atau gambar, bukan angka seperti penelitian
kuantitatif (Asmadi, 2011: 40). Peneltian ini menggunakan pendekatan

bimbingan dan konseling Islam, yaitu acuan kerja yang digunakan
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dalam melakukan pengumpulan dan analisis data selalu bertumpu pada
kerangka bimbingan dan konseling Islam.
1.6.2. Data dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data dan
sumber data primer dan data dan sumber data sekunder. Dengan
penjelasan sebagai berikut:
1.6.2.1. Data dan sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung dari lapangan. Sedangkan orang yang memberikan
informasi secara langsung dan berkaitan dengan objek peneltian
disebut sumber data (Sugiyono, 2011: 308). Data dan sumber data
primer dalam penelitian ini meliputi data yang berhubungan
dengan kinerja guru BK dan guru Agama, kenakalan siswa dalam
mematuhi tata tertib sekolah, dan proses pelaksanaan bimbingan
dan konseling Islam di sekolah. Adapun sumber data dan data
primer dalam penelitian ini meliputi:
1. Siswa-siswi sekolah SMA Islam Raudhotut Tholibin.
Data yang ingin digali dari siswa-siswa SMA Islam
Raudhotut Tholibin adalah:
a) Peraturan tata tertib sekolah.
b) Bentuk kenakalan yang dilakukan dalam mematuhi tata
terbi sekolah.
c) Upaya guru agama dan guru BK dalam mengatasi kenkalan

siswa.
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2. Guru Agama dan guru Bimbingan dan Konseling Sekolah
SMA Islam Raudhotut Tholibin.
Data yang diperlukan dengan guru bimbingan dan
konseling sekolah meliputi:
a) Tugas pokok dan fungsi guru
b) Upaya dan kinerja guru.
c) Tindakan guru terhadap kenakalan siswa dalam mematuhi
tata tertib sekolah.
3. Kepala sekolah SMA Islam Raudhotut Tholibin.
Data yang diperlukan terkait dengan Kepala sekolah
SMA Islam Raudhotut Tholibin adalah:
a) Diskripsi kinerja guru BK dan guru Agama.
b) Peraturan tata tertib sekolah.
1.6.2.2. Data dan sumber data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada. Sumber data
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data terkait dengan penelitian yang dilakukan.
Data sekunder dalam penelitian ini meliputi data yang
berhubungan dengan kenakalan siswa dalam mematuhi tata tertib
sekolah dan bimbingan dan konseling sekolah. Adapun sumber
data sekunder dalam penelitian ini meliputi buku bimbingan dan
konseling, psikologi remaja, kenakalan remaja, buku ajar guru,

kurikulum sekolah, dll.
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1.6.3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi tiga teknik, yaitu:
1.6.3.1. Observasi

Metode pengumpulan data dengan menggunakan tekhnik
observasi merupakan pengamatan sistematis terhadap objek yang
sedang dikaji (Rakhmad, 2010: 51). Adapun menurut Kartono,
yang dikutip oleh Imam Gunawan observasi adalah studi yang
disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala
psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan (Gunawan,
2013:143).

Berdasarkan peran peneliti observasi dapat dibedakan
menjadi observasi partisipan (participant observation) dan
observasi non-partisipasion (non-partisipant observation). Dalam
penelitian ini, peneliti hanya sebagai non-partisipan observation
yaitu si peniliti tidak perlu ikut menjadi objek yang diobservasi, si
peneliti cukup mengamati kegiatan yang diobservasi (Jusuf, 2012:
158). Observasi dilakukan dengan mengamati, mencatata,
menganalisis objek yang diamati. Selanjutnya peneliti dapat
emmbuat kesimpulan tentang kinerja guru dan kenakalasan siswa.
Objek pengamatan dalam penelitian ini adalah kinerja guru BK dan

guru Agama, siswa-siswi dan kenakalan siswa.
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1.6.3.2. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Meleong, 2010:186). Dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara mendalam, yaitu cara
pengumpulan data dengan menggunakan pedoman wawancara.
Wawancara dilakukan oleh pewanwancara dengan meminta waktu
terlebih dulu kepada terwawancara. Kemudian pewawancara
mengajukan pertanyaan kepada responden dengan pedoman
wawancara,selanjutnya pewawancara mendengarkan, mencatat,
mengamati perilaku dan merekam semua respon dari responden.
Pedoman wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan
data utama, selanjutnya pedoman wawancara dapat dikembangkan
untuk memmperoleh data yang lebih detail (Jusuf, 2012: 154).
Responden dalam wawancara ini adalah:
1. Bapak Suyono, S. Pd selaku Kepala Sekolah SMA Islam
Raudhotut Tholibin.
2. Ibu Salentina Tulus Afrianti, S. Psi selaku guru Bimbingan
dan Konseling sekolah SMA Islam Raudhotut Tholibin .
3. Bapak Drs. H. Mas’ad Masyhur selaku guru mata pelajaran

Agama (PAI) SMA Islam Raudhotut Tholibin.
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4. lbu Istikowati dan Sufiyati, A.ma. Pust selaku tenaga
Administrasi sekolah SMA Islam Raudhotut Tholibin.

5. Siswa dan siswi SMA Islam Raudhotut Tholibin.

1.6.3.3. Metode Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi

adalah cara mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-

catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

legeer, agenda, dan yang lainnya (Jusuf, 2012: 160). Teknik

dokumentasi digunakan untuk melengkapi atau menggali data yang

tidak diperoleh dari hasil wawancara. Teknik ini diutjukan kepada

tenaga administrasi sekolah, adapun data yang ingin diperoleh

adalah:

a. Sejarah berdirinya sekolah dan profil sekolah SMA Islam
Raudhotut Tholibin.

b. Sarana dan prasarana serta fasilitas sekolah SMA Islam
Raudhotut Tholibin.

c. Struktur organisasi sekolah SMA Islam Raudhotut Tholibin.

d. Data guru, karyawan dan siswa-siswi SMA Islam Raudhotut
Tholibin.

e. Tata tertib sekolah SMA Islam Raudhotut Tholibin.

f. Data yang berkaitan kenakalan siswa di SMA Islam Raudhotut

Tholibin.
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1.6.4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasaikan data kedalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011: 333).

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data model Miles and Huberman (Sugiyono, 2011: 333). Ada tiga
macam kegiatan dalam analisis data kualitatif menurutnya, yaitu:
1.6.4.1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.
1.6.4.2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selanjutnya dalam melakukan
display data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa grafik,
matrik, network (jejaring kerja), dan chart.
1.6.4.3. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga analisis data kualitatif menurut Milrs and

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan veifikasi. Kesimpulan
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dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada.
1.7. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulis akan menyajikan hasil penelitian dalam tiga bagian
utama yakni: bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Pertama,
bagian awal meliputi halaman judul, nota pembimbing, halaman
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi,
dan daftar tabel dan bagan.,

Kedua, bagian isi terdiri dari lima bab dengan Klasifikasi
sebagai berikut: Bab pertama Pendahuluan, bab ini berisi tentang:
latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan. Bab kedua: Kajian Teori, bab ini terdiri dari tiga sub bab,
masing-masing sub bab yaitu : Sinergitas kinerja guru Agama dan
guru BK meliputi: Pengertian Kinerja Guru, Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kinerja Guru, Penilaian Kinerja Guru, Langkah-
Langkah Peningkatan Kinerja Guru.

Kenakalan Siwa meliputi: Pengertian Kenakalan Siswa,
Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa, Faktor-faktor Penyebab Kenakalan,
Upaya mengatasi kenakalan siswa, dan Fungsi Bimbingan Konseling
Islam meliputi: Pengertian BKI, Dasar/Landasan BKI, Tujuan &
Fungsi BKI, Langkah- langkah/Tahapan BKI, Peranan BKI dalam
Mengatasi Kenakalan Siswa.

Bab ketiga: Hasil Penelitian (Kinerja Guru Agama dan Guru
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BK dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di SMA Islam Raudhotut
Tholibin). Bab ini terdiri dari tiga sub bab, masing-masing sub bab
adalah: Gambaran umum sekolah SMA Islam Raudhotut Tholibin,
meliputi: Sejarah Singkat Berdirinya SMA Islam Raudhotut Tholibin,
Visi dan Misi Sekolah, Struktur Organisasi, Keadaan Guru dan
Karyawan, Sarana dan Prasarana Sekolah, Peraturan Tata Tertib
Sekolah. Kinerja Guru Agama dan Guru BK dalam mengatasi
kenakalan siswa di SMA Islam Raudhotut Tholibin meliputi: Kinerja
guru Agama dan Guru BK di SMA Islam Raudhotut Tholibin,
bentuk-bentuk kenakalan siswa, faktor-faktor penyebab kenakalan
siswa, upaya guru Agama dan guru BK dalam mengatasi kenakalan
siswa.

Diskripsi Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam di Sekolah,
meliputi: Sejarah singkat bimbingan dan konseling di SMA Islam
Raudhotut Tholibin, Visi dan Misi Bimbingan dan Konseling di SMA
Islam Raudhotut Tholibin, Program BK Sekolah di SMA Islam
Raudhotut Tholibin, dan peranan Bimbingan dan Konseling dalam
mengatasi kenakalan siswa.

Bab keempat: Analisis, Kinerja guru Agama dan guru BK
dalam mengatasi kenakalan siswa di sekolah (Analisis Fungsi
Bimbingan dan Konseling Islam). Bab ini terdiri dari dua sub bab,
yaitu: kinerja guru agama dan guru BK dalam Mengatasi Kenakalan
dan bentuk kenakalan siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah

(Analisis Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam).
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Bab kelima: Penutup, bab ini berisi kesimpulan, saran-saran,
dan penutup. Ketiga, bagian akhir terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan, biodata penulis.
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BAB I1

KERANGKA TEORI

2.1. Kinerja Guru

2.1.1. Pengertian Kinerja Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sinergitas berasal dari
kata sinergi yang berarti melakukan kegiatan gabungan yang mempunyai
pengaruh besar (Kamus Pusat Bahasa, 2007: 1070). Adapun kinerja dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mempunyai arti: 1) sesuatu yang dicapai, 2)
prestasi yang diperlihatkan, 3) kemampuan kerja (Kamus Pusat Bahasa, 2007:
570).

Moeheriono (2012: 96-97), berpendapat kinerja atau performance
merupakan hasil kerja yang dapat di capai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi baik secar kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan
kewenangan dan tugas tanggung jawab masing-masing, dalam upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum sesuai
dengan moral maupun etika. Sedangkan Barnawi & Arifin (2014:13),
mengemukakan bahwa Kkinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau
kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan
wewenang yang berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode

tertentu dalam rangka mencapai tujuan tertentu.
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Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didiknya. Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
tugas pembelajaran di madrasah dan bertanggung jawab atas peserta didik di
bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik
(Supardi, 2013:54).

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kinerja atau performance merupakan usaha yang dilakukan oleh individu
untuk mencapai tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang telah diberikan oleh atasan kepadanya.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa kinerja
guru Agama dan guru BK merupakan kegiatan untuk mencapai hasil terbaik
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab dan standar
kompetensi sebagai guru mata pelajaran dan guru BK yang telah diamanahkan
oleh atasannya yaitu kepala sekolah dalam mengajar dan mendidik siswa dalam
mencapai visi dan misi sekolah. Dari hubungan kinerja yang baik itu, diharapkan
dapat memberikan pengaruh yang besar dan hasil yang baik terhadap sekolah
dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.

2.1.2. Faktor- faktor Yang Memengaruhi Kinerja

Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh
faktor-faktor tertentu. Baik faktor internal maupun eksternal yang sama-sama
membawa dampak terhadap kinerja guru. Faktor internal kinerja guru adalah

faktor yang datang dari dalam diri guru yang dapat mempengaruhi Kinerjanya,
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contohnya adalah kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi

menjadi guru, pengalaman lapangan dan latar belakang keluarga, sedangkan

faktor eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar guru yang dapat
memengaruhi kinerjanya, diantaranya adalah (1) gaji; (2) sarana dan prasarana;

(3) lingkungan kerja fisik; (4) kepemimpinan (Barnawi & Arifin, 2014: 43).

Adapun Supardi (2013: 51-52) berpendapat lain bahwa banyak hal dan
faktor yang memengaruhi perilaku dan kinerja individu, yaitu:

1. Faktor Individual, terdiri dari: (a) kemampuan dan keterampilan: mental dan
fisik, (b) latar belakang: keluarga, tingkat sosial, penggajian, (c) demografis:
umur, asal-usul, jenis kelamin.

2. Faktor Organisasional, terdiri dari: (a) sumber daya, (b) kepemimpinan, (c)
imbalan, (d) struktur.

3. Faktor Psikologis, terdiri dari: (a) persepsi, (b) sikap, (c) kepribadian, (d)
belajar, (e) motivasi.

4. Faktor Situasional meliputi:

a. Keadaan fisik dan pekerjaan, terdiri dari: metode kerja, kondisi dan desain
perlengkapan Kkerja, penataan ruang dan lingkungan fisik (penyinaran,
temperatur, dan fentilasi)

b. Keadaan sosial dan organisasi, meliputi: peraturan-peraturan organisai, sifat
organisasi, jenis pelatihan dan pengawasan (supervisi), sistem upah, dan
ingkungan sosial.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru
dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan
faktor yang datang dari dalam diri individu, di antaranya yaitu: motivasi, loyalitas,
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan, sedangkan faktor eksternal
merupakan faktor yang datang dari luar diri individu, diantaranya vyaitu:
kepemimpinan, sarana dan prasarana, lingkungan sekolah, dan gaji.

2.1.3. Penilaian Kinerja Guru

Dalam upaya mewujudkan kinerja yang baik diperlukan proses penilaian

kinerja. Penilaian kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk

28



memperoleh gambaran tentang pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap guru
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang ditujukkan dalam penampilan,
perbuatan, dan prestasi kerjanya. Penilaian kinerja guru dilakukan secara rutin
setiap tahun yang menyoroti 14 (empat belas) kompetensi bagi guru
pembelajaran, dan 17 (tujuh belas) kompetensi bagi guru BK/Konselor, serta
pelaksanaan tugas tambahan lain yang relevan dengan fungsi sekolah. Khusus
untuk kegiatan pembelajaran atau pembimbingan, kompetensi yang dijadikan
dasar penilaian kinerja guru adalah kompetensi pedagogik, professional, sosial
dan kepribadian, sebagaimana ditetapkan dalam peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Nomor 16 Tahun 2007 (Mulyasa, 2013: 88).

Aspek-aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja guru harus sesuai
dengan apa yang harus dikerjakan oleh guru. Ada tiga macam aspek yang dinilai
dalam penilaian Kkinerja guru, yaitu aspek yang terkait dengan proses
pembelajaran aspek yang terkait dengan proses pembimbingan, dan aspek yang
terkait dengan pelaksanaan tugas tambahan (Arifin & Barnawi, 2014: 28-29).

1. Penilaian kinerja yang terkait dengan pelaksanaan proses pembelajaran bagi
guru mata pelajaran atau guru kelas, meliputi kegiatan merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi dan menilai, menganalisis hasil
penilaian dan melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian dalam menerapkan 4
domain kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam mencakup 14
kompetensi.

2. Penilaian kinerja dalam melaksanakan proses bimbingan bagi guru Bimbingan

Konseling (BK)/Konselor meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan
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pembimbingan, mengevaluasi dan menilai hasil bimbingan, menganalisis hasil
evaluasi pembimbingan, dan melaksanakan tindak lanjut hasil pembimbingan.
Penilaian kinerja guru BK/Konselor mengacu pada 4 domain kompetensi yang
mencakup 17 kompetensi.
. Kinerja yang terkait dengan pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan
fungsi guru sekolah. Pelaksanaan tugas tambahan ini dikelompokkan menjadi
2, yaitu: 1) tugas tambahan yang mengurangi jam mengajar tatap muka,
meliputi: a) menjadi kepala sekolah/madrasah pertahun; b) menjadi wakil
kepala sekolah/madrasan per tahun; c¢) menjadi ketua program
keahlian/program studi atau yang sejenisnya; d) menjadi kepala perpustakaan;
e) menjadi kepala laboratorium, bengkel, unit produksi, atau sejenisnya. 2)
tugas tambahan yang tidak mengurangi jam mengajar tatap muka
dikelompokkan menjadi 2, yaitu: tugas tambahan minimal satu tahun, misalnya
menjadi wali kelas, guru pembimbing program induksi, dan sejenisnya. Dan
tugas tambahan kurang ari satu tahun, misalnya menjadi pengawas penilai